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INTISARI 

PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI DALAM KELUARGA PADA 

ABK TUNARUNGU 

Aulia Afna Nurfitria Azizah 

18107010063 

 

Pendidikan karakter mandiri penting untuk diterapkan pada anak sejak dini, 

tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran serta faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter 

mandiri dalam keluarga terhadap anak berkebutuhan khusus tunarungu. 

Penelitian ini melibatkan 3 informan utama yaitu orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus. Adapun kriteria anak berkebutuhan khusus 

tersebut: tunarungu, berusia 5-17 tahun. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah jenis kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gambaran pendidikan karakter mandiri yang 

ditemukan pada keluarga dengan anak berkebutuhan khusus tunarungu di 

Boyolali antara lain: (1) ABK masih memiliki permasalahan karakter mandiri, 

(2) orang tua memberikan contoh dan praktik secara langsung, (3) orang tua 

menggunakan bahasa isyarat ketika berkomunikasi, (4) karakter mandiri yang 

sudah dimiliki ABK. Kemudian, faktor pendorong yang berpengaruh terhadap 

pendidikan karakter mandiri antara lain: faktor internal yang meliputi motivasi 

dari dalam diri orang tua dan pengalaman subjektif, serta faktor eksternal 

seperti dukungan keluarga, tetangga, teman, sekolah, dan komunitas sosial. 

Lalu faktor penghambatnya adalah cara komunikasi, sikap manja ABK, dan 

faktor ekonomi. Bagi orang tua, karakter mandiri sendiri berarti anak mampu 

sukses secara akademik, mampu mencukupi kebutuhan finansial di masa 

depan, dan melakukan berbagai aktivitas tanpa bergantung pada orang lain. 

 

Kata Kunci: Karakter Mandiri, Keluarga, ABK Tunarungu  
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ABSTRACT 

INDEPENDENT CHARACTER EDUCATION IN THE FAMILY ON 

THE DEAF CHILDREN 

Aulia Afna Nurfitria Azizah 

18107010063 

 

Independent character education is important to be applied to children from 

an early age, including children with special needs. This study aims to explore 

the description of independent character education in the family for children 

with special needs for hearing impairment. This study involved 3 main 

informants, namely parents who have children with special needs. The criteria 

for children with special needs are: deaf, aged 5-17 years, male or female. 

The method used in this study was a qualitative type with a phenomenological 

approach. Collecting data using semi-structured interview techniques, 

observation, and documentation. The data analysis technique used was data 

reduction, data presentation and conclusion drawing/verification. The results 

showed that the description of independent character education found in 

families with children with special needs with hearing impairment in Boyolali 

included: (1) children with special needs still have independent character 

problems, (2) parents provided examples and direct practice, (3) parents use 

sign language when communicating, (4) independent characters already 

owned special need children. The supporting that influence independent 

character education include: internal factors which include parents internal 

motivation itself and subjective experiences, as well as external factors such 

as family, neighbors, friends, schools, and social communities. Then the 

inhibiting factors are the way of communication, the spoiled attitude of 

children with special needs, and economic factors. For parents, the 

independent character itself means that the child is able to succeed 

academically, be able to meet financial needs in the future, and carry out 

various activities without depending on others. 

 

Keywords: Independent Character, Family, Deaf Children, Special Need 

Children   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan karakter merupakan pola pendidikan yang diperlukan 

untuk membentuk suatu kebiasaan baik pada anak sejak usia dini, yang mana 

pendidikan tersebut mampu menanamkan karakter positif dalam jiwa anak 

serta menjadikannya mengakar kuat. Hal tersebut juga didukung oleh 

pendapat Nurlatifah (2020) yang menilai pendidikan karakter sangat penting 

untuk diberikan oleh orang tua sejak usia dini, karena di dalamnya terdapat 

proses pendidikan yang berguna untuk pengembangan nilai, sikap, serta 

perilaku yang mencerminkan budi pekerti atau akhlak mulia sesuai ajaran 

agama. Secara hukum di Indonesia, pentingnya pendidikan karakter ini sudah 

termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Dalam UU tersebut disebutkan pada pasal 1 

bahwa pendidikan ialah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar yang mampu menumbuhkan potensi dalam 

diri setiap peserta didik untuk mengembangkan kekuatan nilai-nilai 

keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, akhlak mulia, kecerdasan, serta 

berbagai keterampilan yang diperlukan untuk hidup di tengah-tengah 

masyarakat. Selain itu, pendidikan karakter juga merupakan wujud 

implementasi amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 yang didasarkan 

pada fakta-fakta yang terjadi dalam masyarakat (Juherna, 2020). 

Adapun fungsi dari pendidikan karakter menurut Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan (2011) ialah (1) sebagai bangsa yang multikultur, pendidikan 

karakter berfungsi untuk membangun dan memperkuat perilaku masyarakat; 

(2) turut mengambil peran dalam membentuk peradaban yang cerdas, berbudi 

luhur, serta berkontribusi dalam pembentukan generasi dengan karakter yang 

baik; (3) pendidikan karakter berfungsi untuk mewujudkan keharmonisan 
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dalam hubungan dengan bangsa lain yang ditunjukkan dengan sikap 

masyarakat yang cinta damai, mandiri, serta kreatif (Juherna, 2020). 

Selanjutnya Diananda (2018) berpendapat bahwa pendidikan karakter 

merupakan suatu proses yang mampu menumbuhkan potensi dalam diri 

seorang anak supaya mampu berkepribadian baik melalui pengembangan, 

pendewasaan, penataan, serta pengarahan yang optimal sehingga diharapkan 

potensi anak mampu bermanfaat bagi dirinya sendiri dan juga lingkungan 

tempat tinggalnya. Melihat beberapa penjelasan mengenai pendidikan 

karakter di atas menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan karakter bagi 

seluruh lapisan masyarakat saat ini. Pendidikan karakter ini tidak hanya 

penting bagi kalangan dewasa saja, tetapi anak-anak sejak usia dini juga perlu 

untuk mendapatkan pendidikan karakter agar mampu menjadi bekal dalam 

menghadapi masa yang akan datang. Salah satu karakter yang penting untuk 

diajarkan kepada anak sejak dini ialah karakter mandiri.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khotijah (2018), penelitian 

yang dilakukan pada kelompok A TK MTA Munggur ini ditemukan fakta 

bahwa sebanyak 13 anak atau dalam presentase sebanyak 72,22% masih 

belum atau kurang mandiri. Proses pengembangan kemandirian belum 

berjalan secara optimal, karena pendidikan saat ini lebih mengutamakan 

bidang akademik dibandingkan pengembangan kemandirian. Sehingga bekal 

dalam kehidupan bermasyarakat pada anak dirasa masih kurang. Selanjutnya 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan Samiaji, M. H. pada tahun 2019, 

ditemukan fakta masih ada beberapa anak di KB Wadas Kelir Purwokerto 

yang memiliki permasalahan dalam karakter kemandirian dan kejujuran. Hal 

tersebut ditunjukkan dari sikap anak yang masih ingin ditunggu orang tua saat 

bersekolah, kurangnya kemampuan menjaga dan merawat permainan milik 

sekolah, serta kurangnya kesadaran untuk bersikap jujur saat melakukan 

kesalahan. Permasalahan yang berkaitan dengan karakter tersebut diyakini 
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merupakan hasil dari salah satu penanaman karakter mandiri dan jujur oleh 

orang tuanya sejak kecil.  

Kemudian, Danauwiyah & Dimyati (2021) juga pernah melakukan 

penelitian mengenai pengalaman yang dialami oleh orang tua dalam 

memberikan pendidikan karakter yang berkaitan dengan kemandirian anak 

usia dini di masa pandemi Covid-19. Dalam penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa anak-anak yang menjadi subjek penelitian sudah mampu menjalankan 

beberapa aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Hal tersebut 

didukung karena adanya faktor dukungan dari orang tua dan guru dalam 

mengembangkan kepercayaan diri anak untuk melakukan aktivitasnya secara 

mandiri. Dukungan tersebut terlihat dari sikap orang tua dalam memberikan 

motivasi serta stimulus yang mampu mendorong anak mengembangkan 

potensi untuk hidup mandiri. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

tersebut ialah bagaimanapun kondisi zaman seperti masa pandemi saat ini 

tidak menjadi alasan bagi orang tua untuk tetap mengajarkan nilai-nilai 

kemandirian pada anak sejak usia dini. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

pentingnya pendidikan karakter khususnya dalam hal kemandirian. Fakta di 

masyarakat menunjukkan bahwa masih ada beberapa anak yang memiliki 

kekurangan dalam kemandirian. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa 

faktor salah satunya ialah kurangnya perhatian orang tua maupun pendidik 

dalam memberikan kesempatan kepada anak dalam mengembangkan potensi 

dirinya untuk hidup secara mandiri. Sari & Rasyidah (dalam Danauwiyah & 

Dimyati, 2021) menjelaskan perkembangan kemandirian dalam diri seorang 

anak dapat memberikan banyak dampak positif, hal tersebut akan terlihat 

ketika anak mampu melakukan aktivitas sehari-hari yang bersifat sederhana. 

Perkembangan karakter mandiri ialah suatu proses yang terarah dan 

berkaitan dengan unsur-unsur yang bersifat normatif (Khotijah, 2018). Sikap 

mandiri ini didapatkan seseorang selama proses tumbuh kembangnya secara 



 
 

4 

 

kumulatif. Selama proses tersebut seseorang akan belajar banyak hal dari 

pengalaman yang diperoleh berdasarkan caranya menghadapi suatu 

permasalahan. Dengan permasalah tersebut seseorang akan mampu 

mengembangkan kemampuannya dalam berfikir dan bersikap untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Sa’diyah, 2017). Erikson 

berpendapat bahwa anak dengan usia 2-3 tahun merupakan masa-masa kritis 

anak dalam proses perkembangan karakter mandiri. Apabila kebutuhan anak 

selama masa-masa tersebut tidak terpenuhi, maka anak akan mengalami 

hambatan dalam proses pembentukan karakter mandiri dan hasil yang 

diperoleh tidak akan maksimal. Jika hambatan tersebut terjadi pada diri 

seorang anak, maka anak akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sendiri dan akan bergantung kepada orang lain hingga ia memasuki masa 

dewasa (Rakhma, 2017 dalam Wulandari, dkk., 2018). Proses pendidikan 

karakter mandiri ini bukan hanya harus dialami oleh anak dengan kondisi 

sehat pada umumnya, tetapi juga dialami oleh anak berkebutuhan khusus.    

Setiap orang memiliki hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara, tidak terkecuali orang-orang dengan keterbatasan kemampuan 

maupun anak-anak berkebutuhan khusus. Terdapat banyak istilah yang 

digunakan dalam dunia modern untuk menggambarkan kondisi atau keadaan 

yang dialami oleh anak-anak berkebutuhan khusus. Kemudian menurut UU 

Bab I pasal 1, anak berkebutuhan khusus (ABK) ialah orang yang mengalami 

kesulitan untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial dalam jangka waktu 

yang cukup lama karena terdapat keterbatasan fisik, mental, intelektual, serta 

indera dan selanjutnya hal ini menghambat partisipasi berdasarkan kesamaan 

hak (Triyanto, E., dkk, 2019). 

Disadari atau tidak disekeliling kita saat ini banyak ditemukan orang-

orang berkebutuhan khusus yang kadang masih dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat umum, karena dianggap kurang bisa melakukan banyak hal 

seperti individu yang memiliki kelengkapan secara fisik maupun mental. 



 
 

5 

 

Sebagaimana disebutkan dalam UU No. 4 Tahun 1997, bahwa orang-orang 

berkebutuhan khusus mempunyai hak yang sama dengan orang lain. 

Seharusnya mereka memiliki akses yang sejajar dalam berbagai aspek 

kehidupan sosial maupun politik, seperti pendidikan, perawatan medis, 

pekerjaan, serta akses ke fasilitas-fasilitas termasuk juga layanan-layanan 

umum (Setyaningsih, 2016). 

Sebelumnya, peneliti melakukan studi pendahuluan yang berkaitan 

dengan pembahasan tema ini. Studi pendahuluan ini dilakukan sebanyak dua 

kali yaitu, mengenai pendidikan karakter pada keluarga yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Pertama, peneliti melakukan wawancara dengan salah 

satu orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus tunanetra. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa orang tua 

mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak dalam segala aspek 

dan salah satu nilai pendidikan yang menurut orang tua penting ialah 

pendidikan karakter mandiri.  

 

“…yaa walopun WH punya keterbatasan, tapi dia kan anak 

pertama…jadi buat contoh adik-adiknya. Apalagi dia kan 

laki-laki to Mbak, kelak bakal jadi kepala rumah 

tangga…jadi ya harus punya keterampilan biar besok 

punya penghasilan sendiri, engga bergantung sama orang 

lain apalagi istrinya besok kalo dah punya istri…” 

 

“…gimanapun kondisinya, ya harus sekolah…biar bisa dapet 

ijasah buat daftar kuliah. Karena gimanapun pendidikan itu 

penting Mbak.” 

 

“Keterampilan juga saya ajarkan ke WH, sejak kecil saya 

ikutkan les musik, renang…”  
 

Kedua, peneliti melakukan wawancara dengan tiga orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus dengan tipe yang berbeda-beda, yaitu 

tunarungu, autis, dan down syndrome. Berdasarkan proses wawancara tersebut 

diperoleh informasi bahwa orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
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khusus baik bawaan dari lahir maupun kecelakaan awalnya merasa sangat 

terpukul namun lama-lama bisa menerima keadaan. Kemudian orang tua juga 

sangat memperhatikan tumbuh kembang dan pendidikan anaknya. Orang tua 

banyak mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada anak, mulai dari nilai-nilai 

spiritual, sosial, dan kemandirian. Bagi orang tua dengan anak berkebutuhan 

khusus, akademik bukanlah hal utama, tetapi yang paling penting ialah anak 

mampu mandiri dalam aktivitas sehari-hari. 

 

“…kalo untuk anak seperti itu kan yang terpenting itu bisa 

mandiri Mbak, kalo soal agama dan lainnya itu kan bisa 

belakangan…masalahe kan soal baca tulis gitu kan bisa 

nanti dulu, yang penting kan bisa mandiri dulu…jadi biar 

ngga nyusahke orang gitu lah Mbak.” (I2/W2/37/65-70) 

 

“Seenggak enggaknya saya punya harapan supaya anak saya 

itu bisa mandiri mbak, nggak harus pinter tapi mandiri, jadi 

dia ngga merepotkan orang lain…kaya mandi sendiri bisa, 

makan sendiri bisa kan misale kita tinggal pergi sewaktu-

waktu kan dia bisa, ngga perlu merepotkan sodara…” 

(I3/W3/84/234-243) 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tanda-tanda orang tua melakukan pendidikan karakter mandiri kepada 

anak adalah dengan memberikan fasilitas berupa kesempatan memperoleh 

pendidikan untuk bekal kehidupan masa depan, mengajarkan suatu 

keterampilan yang menunjang kehidupan anak, serta membiasakan anak untuk 

bisa melakukan aktivitas sehari-hari seperti: makan, minum, mandi. Semua itu 

dilakukan oleh orang tua dengan harapan supaya kelak anak mampu hidup 

mandiri tanpa bantuan orang lain meskipun memiliki kondisi yang berbeda 

dengan anak-anak pada umumnya. 

Bal, Kim, dkk (2015, dalam Puspitasari, 2019) menjelaskan bahwa 

aktivitas sehari-hari mulai dari menjaga kebersihan diri, makan, minum, 

kontrol keuangan dan waktu ialah hal utama supaya bisa hidup secara 

mandiri. Kemudian data dari Demographics, Rehabilitation, Research and 
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Training Center on Disability Statistics (2016) menunjukkan sebanyak 15,6% 

anak berkebutuhan khusus mampu merawat diri secara mandiri. Sedangkan 

Kemenkes (2013) menjelaskan bahwa jumlah rata-rata disabilitas yang 

mengalami kesulitan dalam perawatan diri ialah 4,1% ringan, 1,1% sedang 

dan 0,5% tergolong berat sedangkan yang mengalami kesulitan dalam 

mengenakan pakaian ialah 3,9% ringan, 1,0% sedang dan 0,4% berat. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2018) menunjukkan 

fakta sebanyak 16,1% peran orang tua dalam perawatan anak berkebutuhan 

khusus masih rendah serta peran keluarga dan lingkungan sosial dalam 

memberikan dukungan kepada anak berkebutuhan khusus sebesar 12,9%. 

Terdapat beberapa jenis atau tipe anak berkebutuhan khusus dengan 

keterbatasannya masing-masing seperti: penyandang tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, tunawicara, tunagrahita, dsb. Salah satu jenis anak berkebutuhan 

khusus yang menurut peneliti penting untuk diteliti ialah tunarungu, karena 

kondisi saat ini menunjukkan jumlah anak tunarungu yang semakin banyak. 

Anak tunarungu ialah anak yang mengalami gangguan pada sistem 

pendengaran. Hal tersebut diakibatkan oleh kerusakan pada organ 

pendengaran anak baik sebagian maupun secara keseluruhan dan berdampak 

pada proses komunikasi anak dengan orang lain (Soemantri, 2007). Jika 

dilihat secara fisik, anak tunarungu tidak memiliki permasalahan yang mampu 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan sehingga masih dapat 

memenuhi kebutuhannya sendiri. Pernyataan tersebut juga selaras dengan 

pendapat Nisa dan Badiah (2018) yang menyatakan bahwa anak tunarungu 

pada dasarnya tidak memiliki kendala dalam perkembangan intelegensi 

maupun aspek-aspek lainnya, selain yang bersangkutan dengan kemampuan 

pendengaran dan komunikasi. Dengan keterbatasan yang dimiliki diharapkan 

anak tetap bisa beraktivitas untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Oleh 

karena itu, anak berkebutuhan khusus harus dilatih kemandiriannya sejak dini 

agar tidak selalu menggantungkan diri kepada orang lain. Untuk 
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mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak berkebutuhan khusus 

diperlukan model pelayanan khusus dalam bidang pendidikan maupun dalam 

pola pengasuhan keluarga supaya mendapatkan hasil yang optimal 

(Abdurrachman & Sudjadi, 1994). 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan 

meskipun memiliki keterbatasan, anak berkebutuhan khusus diharapkan tetap 

melakukan aktivitas sehari-hari untuk melanjutkan kehidupannya tanpa 

bergantung kepada orang lain kecuali anak-anak dengan tipe tertentu. Melalui 

pembiasaan sejak dini akan membantu anak berkebutuhan khusus untuk 

mempersiapkan masa dewasanya kelak agar siap secara mental, keterampilan, 

maupun finansial. Oleh karena itu, salah satu lembaga yang bertanggung 

jawab dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter mandiri pada anak 

berkebutuhan khusus supaya mampu menyesuaikan diri dan bertahan hidup di 

masa yang akan datang ialah keluarga.  

Unit terkecil dalam sebuah komunitas sosial atau masyarakat disebut 

keluarga. Dalam sebuah keluarga atau rumah tangga terdapat sosok yang 

bertanggung jawab atas kehidupan keluarganya yang biasa dikenal dengan 

orang tua, yang mana terdiri dari seorang bapak dan seorang ibu (Thamrin, 

2006). Sedangkan menurut Duvall dan Logan (1986) keluarga merupakan 

sebuah ikatan yang terdiri dari sekumpulan orang. Ikatan itu berupa 

perkawinan, kelahiran serta adopsi yang memiliki tujuan untuk menciptakan 

budaya lalu memepertahankannya. Selain itu juga untuk meningkatkan 

perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota 

keluarga. Pendapat lain mengatakan bahwa keluarga merupakan sekelompok 

orang dengan ikatan perkawinan, keturunan, maupun orang dengan hubungan 

darah, memiliki tempat tinggal yang sama, bahkan memiliki kebudayaan yang 

berasal dari masyarakat namun tetap memiliki keunikannya masing-masing 

(Bergess, 1962).  
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Keluarga merupakan tempat belajar pertama dan utama bagi seorang 

anak. Manusia terlahir ke dunia dalam keadaan bersih, seperti kertas putih 

yang belum terkena noda sedikitpun. Kemudian orang tua sebagai pendidik 

pertama yang akan memberikan coretan di kertas tersebut. Orang tua memiliki 

peranan yang sangat penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anaknya pada berbagai bidang kehidupan. Salah satu di antaranya ialah 

membentuk kepribadian. Kualitas kepribadian atau kebiasaan baik seorang 

anak bergantung pada pendidikan orang tua. Kartono (1992, dalam Devina, 

2016) juga berpendapat bahwa keluarga merupakan lembaga utama yang 

memiliki peran serta tanggung jawab besar dalam proses penjaminan 

kesejahteraan sosial maupun kelestarian secara biologis. Hal itu dikarenakan 

anak dilahirkan, dibesarkan, dan dididik hingga dewasa di tengah-tengah 

keluarga. 

Secara praktikal, setelah melakukan studi pendahuluan sebanyak dua 

kali peneliti menemukan adanya kesenjangan antara kondisi yang dialami 

anggota komunitas difabel yang enggan mengembangkan kemampuannya 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan kondisi anak berkebutuhan 

khusus yang sudah diajarkan nilai-nilai pendidikan karakter oleh orang tua 

salah satunya kemandirian sejak dini. Kemudian secara teoretikal, peneliti 

belum banyak menemukan penelitian yang membahas mengenai pendidikan 

karakter untuk anak berkebutuhan khusus. Penelitian yang menggunakan tema 

pendidikan karakter lebih banyak dilakukan dengan setting sekolah umum 

atau anak dengan usia tertentu. Kemudian untuk anak berkebutuhan khusus 

masih jarang yang membahas mengenai penanaman pendidikan karakter 

khususnya melalui orang tua. Penelitan yang dilakukan oleh Tri & Dyah 

(2015) menemukan dan mengidentifikasi masalah-masalah yang sering 

dialami anak tunagrahita. Selain itu, penelitian tersebut juga menemukan 

metode pengasuhan yang digunakan orang tua dan juga pola relasi suami-istri. 
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Beberapa penelitian lainnya yang membahas tema anak berkebutuhan khusus 

menghubungkannya dengan peran sekolah dan guru pengajar. 

Dengan demikian, fenomena seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya memang nyata dan perlu dikaji lebih lanjut. Kemudian, belum 

banyak teori ataupun penelitian sebelumnya yang membahas terkait 

penanaman pendidikan karakter anak berkebutuhan khusus. Kondisi ini 

menunjukkan urgensi masalah, yang mana keluarga khususnya orang tua 

memiliki peran besar dalam mendidik anak-anaknya. Selanjutnya, peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana gambaran pendidikan karakter mandiri 

yang diterapkan oleh orang tua kepada anak berkebutuhan khusus. Selain itu, 

penelitian dengan topik pendidikan karakter bagi anak berkebutuhan khusus 

juga diperlukan sebagai pertimbangan dalam penyusunan kebijakan-kebijakan 

publik. Dengan penelitian ini diharapkan akan lebih banyak orang tua dengan 

anak berkebutuhan khusus yang peduli serta memperhatikan kesiapan 

anaknya untuk menghadapi masa depan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

karakter mandiri sangat perlu untuk diajarkan kepada anak-anak sejak dini. 

Tidak terkecuali anak-anak berkebutuhan khusus. Salah satu pihak yang 

memiliki peran penting untuk mengajarkan pendidikan karakter mandiri ialah 

keluarga. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran 

pendidikan karakter mandiri yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak 

berkebutuhan khusus. 

        

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat beberapa penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui “Bagaimana gambaran pendidikan karakter mandiri yang 

dilakukan oleh orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus, serta faktor apa 

saja yang mempengaruhi?”  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran pendidikan karakter mandiri yang terjadi 

dalam keluarga terhadap anak berkebutuhan khusus tunarungu. 

2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat pendidikan 

karakter mandiri dalam keluarga terhadap anak berkebutuhan khusus 

tunarungu. 

 

D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan keilmuan psikologi khususnya dalam bidang Psikologi 

Pendidikan, mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan karakter oleh 

orang tua kepada anak berkebutuhan khusus. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi informan, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

gambaran pendidikan karakter mandiri anak berkebutuhan 

khusus yang dapat diperoleh dari pengasuhan orang tua. 

b. Bagi keluarga dengan anak berkebutuhan khusus, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat membantu keluarga dalam 

menentukan pola asuh yang sesuai untuk pembentukan 

karakter mandiri pada anak berkebutuhan khusus. 

c. Bagi penelitian selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi salah satu referensi dalam 

mengembangkan penelitian yang terkait dengan pembentukan 

karakter dalam keluarga, maupun penelitian yang berkaitan 

dengan keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pendidikan karakter mandiri dalam keluarga pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu adalah serangkaian cara yang dilakukan oleh orang tua 

untuk membiasakan anak melakukan aktivitas pribadi dan tidak bergantung 

pada orang lain. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan beberapa 

informasi meliputi gambaran, faktor, serta harapan orang tua terhadap anak 

berkebutuhan khusus. Gambaran pendidikan karakter mandiri yang ditemukan 

pada keluarga dengan anak berkebutuhan khusus tunarungu di Boyolali 

mencakup: permasalahan karakter mandiri, proses pendidikan karakter 

mandiri, cara berkomunikasi yang dilakukan orang tua, serta karakter mandiri 

yang sudah dimiliki anak. Permasalahan karakter mandiri anak berkebutuhan 

khusus tunarungu dalam penelitian ini adalah sikap manja, malas, dan belum 

siap untuk menerima arahan orang tua supaya hidup mandiri. Kemudian, cara 

orang tua dalam memberikan pendidikan karakter mandiri kepada anak adalah 

dengan memberikan contoh dan praktik secara langsung. Selanjutnya, dalam 

berkomunikasi orang tua menggunakan bahasa isyarat supaya mudah 

dipahami oleh anak. Karakter mandiri yang sudah dimiliki oleh anak hingga 

saat ini adalah anak mampu melakukan aktivitas pribadi seperti makan, 

minum, dan mandi sendiri.  

Kemudian, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendidikan 

karakter mandiri antara lain: faktor internal yang meliputi motivasi dari dalam 

diri untuk memberikan yang terbaik kepada anak, dan pengalaman subjektif 

dalam berinteraksi dengan ABK, serta faktor eksternal seperti keluarga, 

tetangga, teman, sekolah atau lembaga pendidikan, dan komunitas sosial. 

Terakhir, walaupun memiliki kondisi yang berbeda dari anak-anak pada 

umumnya, orang tua tetap berharap anaknya mampu mandiri. Bagi orang tua, 
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karakter mandiri sendiri berarti anak mampu sukses secara akademik, mampu 

mencukupi kebutuhan finansial di masa depan, dan melakukan berbagai 

aktivitas tanpa bergantung pada orang lain. 

       

B. Saran 

Penelitian dan hasil yang diperoleh ini tentu masih jauh dari kata 

sempurna. Penelitian ini masih belum sepenuhnya melihat sudut pandang 

orang tua lengkap yaitu ayah dan ibu dalam memberikan pendidikan karakter 

kepada anak berkebutuhan khusus. Oleh sebab itu, berikut ini adalah 

rekomendasi yang bisa peneliti berikan kepada informan, penelitian 

selanjutnya, dan untuk masyarakat secara umum. 

1. Informan 

Karakter mandiri dapat terbentuk melalui pembiasaan baik 

yang dilakukan secara berulang dan terus-menerus sejak dini. Oleh 

karena itu, orang tua yang memiliki peran utama dalam mendidik 

anak perlu menerapkan pendidikan karakter mandiri sejak anak 

masih kecil. Meskipun anak tersebut merupakan anak 

berkebutuhan khusus, selagi mereka memiliki kondisi fisik yang 

lengkap maka anak tersebut mampu dilatih untuk memiliki 

karakter mandiri. Orang tua perlu untuk menambah wawasan 

terkait perkembangan dunia anak berkebutuhan khusus. Hal 

tersebut guna meningkatkan pemahaman mengenai kondisi anak 

yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Pemahaman yang 

baik dan pengalaman yang cukup mampu membantu orang tua 

dalam mengoptimalkan sisa-sisa kemampuan yang dimiliki anak 

berkebutuhan khusus. Selain itu, orang tua dapat mengetahui arah 

bakat minat anak dan mampu mengembangkannya menjadi 
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keahlian yang dapat menjadi sumber penghasilannya sendiri kelak 

di masa depan.  

 

2. Penelitian Selanjutnya 

Pembahasan mengenai pendidikan karakter mandiri untuk anak 

berkebutuhan khusus sangatlah kompleks. Makna mandiri sendiri 

berbeda-beda antara satu orang dengan orang lain. Salah satu 

temuan dalam penelitian ini, perihal keinginan orang tua supaya 

anak dapat mandiri secara finansial menjadi daya tarik tersendiri. 

Mengingat bahwa memasuki usia dewasa, seseorang masuk pada 

tahap untuk bisa memenuhi kebutuhannya sendiri dan melanjutkan 

keturunan. Fenomena karakter mandiri perlu dieksplorasi lebih 

lanjut melalui sudut pandang anak berkebutuhan khusus yang 

sudah memasuki usia produktif. Hal tersebut memiliki korelasi 

dengan hasil pendidikan karakter mandiri dari keluarganya saat 

masih kecil. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplorasi fenomena ini dari sudut pandang orang tua secara 

lengkap yaitu ayah dan ibu. Karena peran dan kerjasama kedua 

orang tua sangat menentukan pendidikan karakter mandiri untuk 

anak. 

      

3. Masyarakat Umum 

Masyarakat yang tinggal berdampingan dengan keluarga yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus perlu meningkatkan 

kepedulian dan pemahaman mengenai kondisi anak berkebutuhan 

khusus. Melalui pemahaman yang baik mengenai kondisi keluarga 

anak berkebutuhan khusus diharapkan tidak ada lagi kasus 

pengucilan dan bullying. Keluarga yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus sudah cukup terpukul dan sedih dengan apa 
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yang dihadapinya. Masyarakat sebagai lingkungan sosial yang 

memiliki pengaruh cukup besar diharapkan mampu memberikan 

dukungan baik secara lisan maupun tindakan. 
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